
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya penulis 

dapat menarik kesimpulan :  

1. DPRD Sumatera Barat adalah instansi maupun organisasi pemerintahan 

daerah yang melaksanakan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja 

untuk 1 (satu) tahun anggaran yang direncanakan.  

2. Pada proses penyusunan anggaran, terdapat satu klasifikasi pada belanja 

yaitu belanja perjalanan dinas. Belanja perjalanan dinas yaitu pembiayaan 

untuk pencapaian kinerja program-program pemerintahan DPRD yang 

memerlukan perjalanan dinas dalam pelaksanaannya. 

3. DPRD Sumatera Barat selaku organisasi pemerintahan daerah Sumatera 

Barat memerlukan kegiatan perjalanan dinas dalam daerah, luar daerah 

bahkan luar negeri. Perjalanan dinas dilaksanakan untuk koordinasi antara 

DPRD Sumatera Barat dengan pihak daerah kabupaten/kota, pihak provinsi 

lainnya, bahkan pihak luar negeri.  

4. Perjalanan dinas DPRD Sumatera Barat telah dilaksanakan berdasarkan 

peraturan gubernur nomor 19 tahun 2018 yang meliputi pelaksanaan 

dengan memperhatikan prinsip perjalanan dinas, kesesuaian perjalanan 

dinas dengan program pencapaian kinerja, penentuan biaya yang tepat 

untuk setiap komponen pembiayaan perjalanan dinas.  



 

 

5. Proses penyusunan anggaran untuk perjalanan dinas terdapat pada proses 

penyusunan RKA DPRD Sumatera Barat yang meliputi rencana anggaran 

pendapatan dan belanja untuk setiap kegiatan tahun yang direncanakan.  

6. Proses penyusunan anggaran perjalanan dinas diawali oleh pengajuan 

program kegiatan yang memerlukan perjalanan dinas dalam 

pelaksanaannya oleh seluruh bidang di lingkup DPRD Sumatera Barat 

dengan memperhatikan pagu anggaran anggaran perjalanan dinas tersebut.  

7. Berdasarkan penelitian DPRD Sumatera Barat telah melaksanakan 

penyusunan anggaran perjalanan dinas dengan memperhatikan prioritas 

perjalanan dinas dan peningkatan kualitas kelangsungan pemerintahan 

khususnya pemerintah daerah Sumatera Barat.  

8. Penyusunan anggaran perjalanan dinas dilakukan dengan memenuhi 

ketentuan peraturan gubernur nomor 19 tahun 2018, namun penyusunan 

anggaran perjalanan dinas belum komprehensif. Hal ini terlihat dari 

penimbangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perjalanan 

dinas. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya dan kesimpulan yang ada 

diatas, penulis dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Penyusunan anggaran yang dilakukan DPRD Sumatera Barat diharapkan 

membuat perbandingan dengan DPRD provinsi lainnya dengan 

memperhatikan penyusunan anggaran sesuai dengan situasi kondisi terbaik 



 

 

yang mana juga merupakan pencapaian kemadirian DPRD Sumbar 

tersebut. 

2. Penyusunan anggaran perjalanan dinas diharapkan memperhatikan kondisi 

ekonomi dan perkiraan harga pasar dalam hal penentuan biaya perjalanan 

dinas.  

3. Penyusunan anggaran perjalanan dinas diharapkan memperhatikan nilai 

tukar mata uang rupiah terhadap dollar sebagaimana pembagian jenis 

perjalanan dinas DPRD Sumatera Barat juga memiliki perjalanan dina luar 

negeri yang jelas dipengaruhi kekuatan rupiah terhadap dollar.  

 


